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Motto

اِنَّ رَبَّكَ هُوَاَعْلَمُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهِ وَهُوَاَعْلَمُ بِالْمُهْتَدِيْنَ «۱۲۵ : ۱٦»
“Sungguh pendidikmu lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. 16:125).[16]
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ABSTRAK
Nur, Aisyah . 2018.Pengaruh metode bervarasi dalam pembelajaran Al Qur’an Hadist terhadap prestasi belajar siswa MI Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong. Pembimbing I :Haqqul Yaqin, M.Ag Pembimbing II :Nani Zahrotul Mufidah, M.Pd
Kata Kunci:pengaruh metode bervariasi , prestasi belajar siswa
Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan metode dan penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar, Karena kompetensi seorang guru sangat di perlukan di sekolah. Oleh sebab itu saya memilih lembaga tersebut, karena lembaga tersebut menggunakan metode bervariasi seperti metode demonstrasi, metode Tanya jawab, metode diskusi dan lain lain. Materi ini sangat penting untuk di bahas karena dengan menggunakan metode siswa dapat dengan cepat memahami mata pelajaran yang di sampaikan oleh seorang guru. 

Rumusan masalah skripsi ini adalah: 1) Apakah ada pengaruh metode bervariasi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Madratsah Ibtida’iyah Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong? 2) Seberapa besar pengaruh penggunaan metode bervariasi dalam pengajaran al-Qur’an hadits terhadap prestasi belajar peserta didik  di Madratsah Ibtida’iyah Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong?

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai adalah:1)Untuk mengetahui pengaruh metode bervariasi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik .2)Untuk mengetahui besar pengaruh metode yang bervariasi dalam pengajaran Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi belajar peserta didik.

Hasil dari penelitian ini adalah: Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ,dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
1. Terdapat pengaruh metode bervariasi terhadap kecerdasan siswa MI Kholafiyah Syafi,iyah Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo. Ini terbukti dari  perhitungan  korelasi dengan menggunakan rumus product moment ternyata angka korelasi antara variabel X dan variabel Y sebesar 0,53. Angka  ini berada pada posisi  antara 0,40 sampai dengan 0,599 yang berarti korelasi antara variabel X dan variabel Y itu adalah terdapat korelasi yang sedang. 2.Besarnya pengaruh metode bervariasi terhadap kecerdasan siswa siswa MI Kholafiyah Syafi,iyah Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo adalah sebesar 28,09%. Ini dibuktikan dari hasil perhitungan  dengan menggunakan rumus koefisien determinasi yaitu KD = r2 x 100 %. KD = r2 x 100 %. = (0,53)2 x 100 % = 0,28 x 100 % = 28,09 %.sedangkan  71,91 % lagi ditentukan oleh faktor lain.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini banyak sekali kita temukan media dan metode pembelajaran, tetapi penelitian dan pengalaman membuktikan bahwa satu satunya metode untuk mentransfer ilmu yang bisa di praktikan dalam dunia nyata adalah teladan dan praktik.Oleh karena itu, jika seorang pendidik ingin menanamkan cinta terhadap al Qur’an dalam peserta didik hendaknya ia menjadi teladan dan contoh dalam hal itu.

Pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha sadar manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai masyarakat dan kebudayaannya. Pada hakekatnya pendidikan adalah upaya manusia untuk memanusiakan manusia. DR. H. Nana Sudjana mengatakan:

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada dasarnya adalah mengembangkan kemampuan / potensi individu sehingga bisa hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidupnya.1
Harapan yang paling utama dalam proses belajar mengajar di sekolah adalah peserta didik dapat mencapai hasil yang memuaskan atau hasil yang baik. Namun banyak kita jumpai peserta didik yang mengalami kesulitan ataupun mempunyai hambatan dalam proses belajarnya.

Pada umumnya kesulitan belajar merupakan suatu kondisi yang ditandai adanya hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mencegah timbulnya kesulitan atau hambatan dalam belajar tersebut.

Kesulitan dalam belajar termasuk istilah baru dalam bidang pendidikan. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam belajar sebenarnya mereka sama dengan anak anak yang lain, atau bahkan mempunyai Intelectual Quotient (IQ) yang tinggi, mereka tidak menderita gangguan pendengaran maupun penglihatan, mereka juga tidak menderita gangguan gerakan dan emosi, tetapi mereka mengeluh bahwa mereka sulit mendapatkan keterampilan mendengar, membaca, menulis, mengeja dan melakukan proses menghitung.

Pernyataan diatas dapat dimengerti bahwa metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Syaiful Bahri Djamarah mengatakan: Seorang guru tidak akan dapat melaksanankan tugasnya bila dia tidak menguasai satu pun metode mengajar yang telah dirumuskan dan dikemukakan para ahli psikolog pendidikan.

Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan metode dan penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar, Karena kompetensi seorang guru sangat di perlukan di sekolah. Oleh sebab itu saya memilih lembaga tersebut, karena lembaga tersebut menggunakan metode bervariasi seperti metode demonstrasi, metode Tanya jawab, metode diskusi dan lain lain. Materi ini sangat penting untuk di bahas karena dengan menggunakan metode siswa dapat dengan cepat memahami mata pelajaran yang di sampaikan oleh seorang guru. 

Sehingga MI Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong  juga menerapkan metode yang bervariasi terhadap peserta didik sehingga peserta didik dapat memperoleh pendidikan dan keterampilan yang dapat di jadikan bekal kelak agar tidak bergantung dan menjadi beban bagi orang lain. Dan  pada tanggal 28 Mei – 1 juni 2018 nanti MI Kholafiyah Syafi’iyah  Zainul Hasan Genggong akan di kirim ke Go International Singapore Mathematical Olympiad untuk mengikuti lomba tersebut.

Dalam hal ini guru professional memegang peranan penting dalam pendidikan yaitu membantu setiap anak didik agar berkembang secara optimal. Dengan demikian maka hasil belajar sesungguhnya tercermin pada pribadi anak didik berkembang berkembang baik secara akademik maupun social. Oleh karena itu guru yang mampu menerapkan metode merupakan figure sekaligus potret yang secara langsung atau, itu semua merupakan pusat imitasi bagi semua guru. 

Berkaitan dengan kedudukan metode yang mana sebagai alat motivasi, sebagai strategi pengajaran dan sebagai alat untuk mencapai tujuan,penulis sangat tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam sebuah studi akhir penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Bervariasi Dalam Pengajaran Al-Qur’an Hadits Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di Madratsah Ibtida’iyah Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh metode bervariasi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Madratsah Ibtida’iyah Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong?

2. Seberapa besar pengaruh penggunaan metode bervariasi dalam pengajaran al-Qur’an hadits terhadap prestasi belajar peserta didik  di Madratsah Ibtida’iyah Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh metode bervariasi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik .

2. Untuk mengetahui besar pengaruh metode yang bervariasi dalam pengajaran Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi belajar peserta didik.

D. Manfaat hasil penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi sebagai berikut kepada:

1. Guru 

Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan variasi metode pengajaran dan meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga akademik di sekolah. Dan dapat meningkatkan profesionalnya sebagai tenaga pengajar di sekolah.

2. Sekolah 

Sebagai tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana perkembangan peserta didik setelah diterapkannya metode yang bervariasi dalam kegiatan belajar mengajar.

3. Perguruan Tinggi
Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan khususnya di Fakultas Tarbiyah dan dapat digunakan sebagai referensi bagi yang ingin mengembangkan sekripsi diatas.

4. Penulis

Bagi penulis yang mengadakan penelitian sejenis, hasil penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan variasi metode pengajaran disekolah.

Ruang Lingkup Pembahasan

Berdasarkan pengalaman yang ada, pengembangan variasi metode pengajaran Al-Qur’an Hadits di MI sebagaimana tersebut diatas akan sangat banyak sekali. Bahkan bisa menyangkut segala macam yang ada dalam proses belajar mengajar. Karena banyaknya permasalahan, maka yang ingin penulis teliti adalah hal-hal sebagai berikut:

1. Pelaksanaan metode bervariasi dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.

2. Pengaruh penggunaan metode yang bervariasi dalam pengajaran al-Qur’an Hadits terhadap prestasi belajar peserta didik.
Sistematika Pembahasan

      Pembahasan skripsi ini disusun menjadi 5 (lima) bab, yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan, bab ini merupakan permulaan dari pembahasan skripsi ini, yang didalamnya mengulas tentang: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup pembahasan, metode penelitian dan pembahasan,serta sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang Kajian teori, bab ini meliputi tentang pengertian kesulitan belajar dan penyebabnya, penggunaan metode pengajaran dalam proses belajar mengajar al-Qur’an Hadits, pengertian metode, kedudukan metode dalam belajar mengajar, faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode, pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, pengukuran prestasi belajar dan pengaruh penggunaan metode yang bervariasi dalam mengatasi kesulitan belajar dan meningkatkan belajar siswa, kerangka berfikir, dan hipotesis.

Bab ketiga berisi tentang Deskripsi Teori, Populasi, Sampel dan Responden, Kehadiran Peneliti, Metode Penelitia dan Teknik Pengumpulan Data. 

. Bab keempat berisi Gambaran umum lokasi penelitian,deskripsi data,Analisis data, pembahasan dan inperestasi.

Bab kelima berisi penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran. Bagian ini merupakan pembahasan yang terakhir dari skripsi ini, oleh karena itu penulis memberikan kesimpulan dan saran-saran yang konstruktif bagi perkembangan dan perbaikan nanti. 
BAB II

KAJIAN TEORI

A. Metode pembelajaran 

1. Pengertian Metode pembelajaran 

Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang di gunakan oelh guru dalam proses pembelajaran yang hendak di capai, semakin tepat metode yang di gunakan oleh seorang guru maka semakin pembelajaran akan semakin baik. DR. H. Nana Sudjana mengatakan; 

Bahwa metode merupakan perencanaan secara menyeluruh untuk menyajikan materi secara menyeluruhuntuk menyajikan materi bahasa secara terartur, tidak ada satu kata yang bertentangan, dan semua sesuai pendekatan tertentu.

Dalam pendidikan agama Islam dijelaskan bahwa metode pengajaran agama Islam adalah cara yang paling tepat dan cepat dalam mengajarkan agama Islam. Kata tepat dan cepat inilah yang sering diungkapkan dalam ungkapan efektif dan efisien. Kalau begitu metode pengajaran agama Islam ialah cara yang paling efektif dan efisien dalam mengajrkan agama Islam.

Jadi metode disini hanya sebagai alat, dan bukan sebagai tujuan sehingga metode mengandung implikasi bahwasannya proses penggunaannya harus sistematis dan kondisional.

Maka hakekatnya penggunaan metode dalam proses belajar mengajar adalah pelaksanaan sikap hati-hati dalam pekekerjaan mendidik dan mengajar.

2. Macam-Macam Metode Pembelajaran
Mengingat begitu banyaknya metode mengajar, maka dalam pembahasan ini penulis menyajikan beberapa metode yang sering di gunakan dalam kegiatan proses belajar mengajar dan dianggap dapat mewakili dari seluruh metode mengajar yang ada. Namun baru-baru ini dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits terdapat satu metode yang juga dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam kelas, yakni metode jibril, yang mana lebih konkritnya akan penulis jelaskan bersama metode-metode yang lain.  

Untuk itu, berikut ini dikemukakan beberapa metode yang dimungkinkan dapat digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Metode-metode tersebut antara lain:

a. Metode Ceramah

Metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa.

Dengan melihat gambaran yang ada diatas, tampaknya guru menggunakan metode ceramah dengan mudah dan memuaskan. Walaupun banyak orang yang mengatakan tentang metode caramah ini melelahkan guru, membosankan anak didik dan menimbulkan kegaduhan dikelas. Namun demikian metode ceramah masih banyak dipergunakan.

Metode ini juga mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan sebagai berikut:

1) Kelebihan metode ceramah
a) Guru mudah menguasai kelas.

b) Mudah mengorganisasikan tempat duduk / kelas.

c) Dapat diikuti oleh jumlah siswa besar.

d) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannnya.

2) Kelemahan metode ceramah
a) Mudah menjadi verbalisme.

b) Yang visual menjadi rugi, yang edukatif lebih besar menerimanya.

c) Bila selalu digunakan dan terlalu lama, akan membosankan.

d) Murid cenderung bersifat pasif dan kemungkinan besar kurang tepat dalam menerima dan mengambil kesimpulan.

b. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah yang tetua dan paling banyak digunakan dalam proses pendidikan, baik dilingkungan keluarga, masyarakat maupun disekolah.

Metode tanya jawab mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan antara lain sebagai berikut:

1) Kelebihan metode tanya jawab
a) pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa.

b) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir termasuk daya ingatnya.

c) Mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapat.

d) Dapat mengetahui kemampuan berfikir siswa dalam mengemukakan pokok-pokok pikiran dalam menjawabnya.

2) Kelemahan metode tanya jawab
a) Siswa sering merasa takut, apalagi kalau guru kurang dapat mendorong siswa untuk berani dengan menciptakan suasana yang tidak tegang dan akrap.

b) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat berpikir dan mudah dipahami siswa.

c) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat menjawab pertanyaan sampai dua atau tuga orang.

c. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.

Keberhasilan diskusi banyak ditentukan oleh adanya tiga unsur yaitu: pemahaman, kepercayaan diri sendiri dan rasa saling menghormati. Diskusi dapat dilakukan antara guru dengan seluruh kelas, guru dengan sekelompok siswa, siswa dalam kelompok dengan siswa dalam kelas. Tidak semua persoalan patut didiskusikan. 

1) Kekurangan / kelemahan metode diskusi
a) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.

b) Peserta diskusi mendapat informasi yang terbatas.

c) Dapat dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara.

2) kelebihan metode diskusi
a) Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan dengan berbagai jalan dan bukan satu jawaban saja.

b) Menyadarkan anak didik bahwa berdiskusi mereka saling mengajukan pendapat secara konstruktif sehingga dapat diperoleh keputusan yang lebih baik.
c) Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri dan membiasakan bersikap toleran.

d. Metode jibril 

Lahirnya istilah metode jibril dilatar belakangi proses penyampaian ayat-ayat Al-Qur’an oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW (QS: 75:18) yang karakteristik dasarnya adalah metode taqlid (menirukan), yaitu siswa menirukan gurunya. Dengan demikian, metode ini masih teacher-centris dimana guru masih menjadi pusat / sumber informasi dalam proses pembelajaran.

Secara umum, terdapat 2 (dua) metode pengajaran baca tulis huruf Arab, yaitu (1) Thoriqoh sikulujiyah dan (2) Metode Analisis (Thoriqoh Tahliliyah / Kulliyah). Penggunaan Thoriqoh sikulujiyah dimulai denganbentuk latihan-latihan mendengarkan atau hear training kemudian diikuti dengan latihan mengucapkan bunyi lebih dulu, setah itu kata-kata pendek dan akhirnya kalimat yang panjang. Lain halnya dengan metode analisis yang dimulai dengan penyajian kata atau kalimat. Kata atau kalimat tersebut kemudian dirangkaikan unsur-unsurnya.

Berdasarkan kajian teoritis diatas, metode jibril dapat dikategorikan debagai metode baru yang mampu sekaligus menggabungkan antara metode tariqah sikujuliiyah dan  metode analisis. Bahkan, dilihat dari teknik pengajarannya yang menekankan keberadaan guru yang wajib dalam proses pentashihan, metode jibril merupakan model metode jam’I yang masih jarang diterapkan, terlebih lagi pada tingkat lanjutan.

e.  Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan menerangkan atau memeprtunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan

Metode demonstrasi dipergunakan untuk memberi ketrampilan tertentu kepada murid, agar mereka mudah memahami berbagai penjelasan yang diterima dengan jalan kegiatan langsung. Dengan metode demonstrasi ini juga dapat dihindari adanya verbalisme dalam pengajaran. mUrid akan lebih katif dan penuh perhatian karena mengetahui secara langsung suatu proses, berarti tidak hanya mendengarkan saja. 

Metode demonstrasi jiga mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:

1) Kelebihan metode demonstrasi 

a) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari.Proses pelajaran lebih menarik.
b) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan kenyataan dan mencoba melakukan sendiri.
2) Kekurangan metode demonstrasi
a) Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai apa yang didomonstrasikan.

b) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya memadai tidak selalu tersedia dengan baik.

f.  Metode Pemberian tugas

Didalam belajar mengajar tugas tidak hanya diberikan untuk dikerjakan dirumah saja melainkan disekolah, dikelas, diperpustakaan dan tempat-tempat lainnya. Metode tugas merupakan suatu aspek dari metode pengajaran. Setiap guru akan memeberikan tugas-tugas dalam pelajaran dengan maksud-maksud tertentu, misalnya untuk meninjau pelajaran baru, menghafal pelajaran yang telah diberikan, membuat latihan-latihan mengumpulkan bahan-bahan memecahkan suatu masalah, dan lain-lain.

Metode pemberian tugas juga mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai berikut.

1) Kelebihan metode pemberian tugas
a) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar individu ataupun kelompok.

b) Dapat mengembangkan kemandirian siswa diluar pengawasan guru.Dapat mengembangkan kreatifitas siswa.

c) Pengetahuan yang anak didik peroleh dari belajar sendiri dapat diingat lebih lama.

d) Memberi kebiasaan murid untuk aktif dan giat belajar.

2) Kekurangan metode pembagian tugas
a) Siswa sulit dikontrol apakah benar ia mengerjakan sendiri atau dikerjakan oleh orang lain.

b) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.

c) Apabila tugas terlalu banyak / berat akan mengganggu keseimbangan mental murid.

3. Jenis Metode Pembelajaran

Belajar mengajar merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Maka hampir tidak mungkin untuk menyimpulkan bahwa suatu metode belajar mengajar tertentu lebih unggul dari pada metode belajar mengajar yang lainnya dalam usaha mencapai tujuan, oleh semua guru untuk semua murid, untuk semua mata pelajaran, dalam semua situasi dan kondisi dan untuk selamanya.

Selain itu berfungsi membantu bidang-bidang lain dalam proses pengajaran. Ia memang bersifat netral dan umum, tidak diwarnai oleh suatu bidang apa pun. Tetapi mengandung unsur-unsur inovatif, karena memberi altermnatif lain yang dapat dipergunakan di kelas. Karena itu ilmu bantu itu bersifat luwes. 

Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan perumusan tujuan instruksional khusus. Jarang sekali terlihat guru merumuskan tujuan hanya dengan satu rumusan, tetapi sebaliknya yaitu merumuskan lebih dari satu rumusan untuk mencapai tujuan. Karenanya, guru pun selalu menggunakan metode lebih dari satu. Pemakaian metode yang satu digunakan untuk mencapai tujuan yang satu, sementara penggunaan metode yang lain, juga dipergunakan untuk mencapai tujuan yang lain. Begitulah adanya sesuai dengan kehendak tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.

B. Pembelajaran Al- Quran Hadist
4. Pengertian Al-Qur’an Hadist

Di dalam GBPP SLTP dan SMU Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum tahun 1994, dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan agama islam ialah “usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional”.

Dalam hal ini pendidikan agama mengembangkan kemampuan siswa untuk memperteguh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia / berbudi pekerti luhur dan menghormati penganut lainnya.
Dan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits termasuk di dalam rumpun mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana tujuan dan fungsi mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tidak jauh dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

Peran dan efektifitas pendidikan agama di madrasah sebagai landasan pengembangan spiritual untuk kesejahteraan masyarakat. Pendidikan Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah sebagai bagian yang integral dari pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik, tetapi secara subtansial mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits memiliki kontibusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai agama sebagai terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari.

5. Tujuan Dan Fungsi Pembelajaran Al-Qur’an Hadist
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mempunyai tujuan dan fungsi, dan tujuan itu sendiri  agar peserta didik bergairah untuk membaca Al-Qur’an dan Al-Hadits dengan baik dan benar, serta mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai yang terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya.

Sedangkan fungsi dari mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits  pada madrasah memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik dalam meyakini kebenaran ajaran Islam yang telah mulai dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan sebelumnya.

b. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran islam peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau budaya lain yang dapat membahayakan diri peserta didik dan menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt.

d. Pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits sebagai petunjuk dan pedoman bagi peserta didik dalam kehidupannya sehari-hari.

Dalam proses belajar mengajar Al-Qur’an Hadits ini diharapkan terjadinya perubahan dalam diri anak, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dengan adanya tiga aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh terhadap tingkah laku anak didik, yang mana akhirnya cara berfikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan merasa menjadi relatif menetap dan membentuk kebiasaan tingkah laku yang lebih baik dalam arti berdasarkan pendidikan agama.Agar perubahan dalam diri anak didik sebagaimana hasil dari suatu proses belajar mengajar sampai pada tujuan yang diharapkan, perlu diperhatikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi proses dan hasil belajar tersebut. 

Kegagalan dalam proses belajar mengajar tidak disebabkan oleh satu faktor saja, tetapi juga pada beberapa faktor yang terlibat dalam proses belajar mengajar. Faktor tersebut adalah murid yang belajar, jenis kesulitan, dan yang terpenting adalah menemukan letak kesulitan dan jenis kesulitan yang dihadapi oleh murid, agar pengajaran perbaikan (learning corrective) yang dapat dilaksanakan secara efektif.

6. Faktor Yang Mempengaruhi Proses Belajar Mengajar 

Dalam dunia pendidikan kita mengenal istilah proses belajar mengajar yang didalamnya terdapat dua unsur  pokok kegiatan yaitu kegiatan guru dalam mengajar dan kegiatan murid dalam belajar. Seseorang dikatakan belajar apabila ada perubahan pada diri seseorang tersebut.

Abdul Ghofir dalam bukunya mengidentifikasikan ciri-ciri kegiatan belajar mengajar, yaitu:

1.  Belajar adalah aktifitas yang menghasilkan perubahan pada diri seseorang yang sedang belajar, baik aktual maupun potensial.

2. Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatnya kemampuan baru yang berlaku pada waktu yang relatif lama.

3. Perubahan itu terjadi karena diusahakan.
  
Belajar merupakan hal yang sangat komplek dan banyak pula seluk beluknya, sehingga dari situ timbul beberapa definisi yang berbeda-beda menurut teori belajar yang dianut oleh seseorang. Begitu juga dengan pandangan seseorang tentang belajar yang mana akan mempengaruhi tindakan-tindakannya yang berhubungan dengan belajar dan setiap orang juga mempunyai pandangan yang berbeda-beda. Tujuan pengajaran atau proses belajar mengajar pada dasarnya adalah diperolehnya bentuk perubahan pada siswa, sebagai akibat dari proses belajar mengajar. Perubahan tingkah laku dalam pengertian luas mencakup ketrampilan dan kebiasaan, pengetahuan, pengertian serta sikap dan cita-cita. Proses belajar yang dilakukan siswa agar diperoleh bentuk perubahan tingkah laku merupakan hasil dari proses mengajar guru.

Prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal). Namun, terkait dalam penelitian ini, faktor yang ingin diungkap atau dijadikan variabel adalah penggunaan media pembelajaran. Adanya penggunaan media pembelajaran yang baik dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat mendorong siswa untuk belajar maksimal untuk memperoleh prestasi yang sebaik baiknya. Selain penggunaan media pembelajaran, faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah kreativitas mengajar guru . Kreativitas mengajar guru diduga sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa dikelas. Disamping itu juga tersedianya lingkungan fisik yang mendukung seperti penerangan, kursi , meja belajar, sumber belajar, alat-alat belajar serta tempat belajar itu sendiri. Apabila penggunaan media pembelajaran dan kreativitas mengajar guru baik, dimungkinkan prestasi belajar siswa akan meningkat. Untuk mengetahui tingkat kecakapan siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar atau prestasi belajarnya. Prestasi belajar yang diperoleh melalui tes atau evaluasi memberikan gambaran yang lebih umum tentang kemajuan siswa. Keberhasilan suatu pengajaran apabila pengajaran itu menghasilkan proses belajar secara aktif dan efektif. Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar maka seorang guru mengadakan suatu penilaian dengan cara mengevaluasi siswa. Dengan mengadakan penilaian tersebut seorang guru akan mengetahui sejauh mana keberhasilan siswanya dalam melakukan proses belajar mengajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa evaluasi belajar merupakan bagian integral dari proses belajar mengajar. Banyak manfaat yang diambil dari evaluasi belajar, antara lain untuk mengetahui kesulitan, kekurangan dan kelebihan siswa, mendapat umpan balik dari kegiatan belajar mengajar dan mengambil keputusan apakah siswa sudah memenuhi kriteria atau belum. Hasil dari evaluasi belajar tersebut adalah prestasi belajar. Prestasi belajar siswa tersebut diwujudkan dalam bentuk nilai. Untuk mengetahui tingkat kecakapan siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil atau prestasi belajarnya. Prestasi belajar pada umumnya dinyatakan dalam bentuk angka 0 sampai dengan 10, secara empiris di sekolah nilai yang diperoleh dapat dijadikan indikator tinggi rendahnya prestasi belajar. Hasil prestasi yang dicapai siswa dapat menentukan sejauh mana anak didik atau siswa dapat mencapai tujuan yang harus dicapai. Pengukur Prestasi Belajar Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang berupa pengetahuan dan keterampilan yang dapat diukur dengan tes.
Dalam proses belajar mengajar Al-Qur’an Hadits ini diharapkan terjadinya perubahan dalam diri anak, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dengan adanya tiga aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh terhadap tingkah laku anak didik, yang mana akhirnya cara berfikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan merasa menjadi relatif menetap dan membentuk kebiasaan tingkah laku yang lebih baik dalam arti berdasarkan pendidikan agama. Agar perubahan dalam diri anak didik sebagaimana hasil dari suatu proses belajar mengajar sampai pada tujuan yang diharapkan.

C. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi Belajar berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie, kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti hasil usaha.
 Prestasi belajar m,erupakan suatu masalah yang sangat potensial dalam sejarah kehidupan manusi karena sepanjang tentang kehidupannya manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing.

Dengan adanya penjelasan tersebut diatas, dapat dimengerti betapa pentingnya untuk mengetahui prestasi belajar anak didik, baik secara individu atau kelompok. Karena dalam fungsi prestasi tidak hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi juga sebagai indikator kualitas pendidikan. Disamping itu prestasi belajar juga berguna sebagai umpan balik bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

Sebagai mana  yang dikemukakan oleh Cronbach, kegunaan prestasi belajar banyak ragamnya, bergantung kepada ahli dan versinya masing-masing. Namun diantaranya sebagai berikut:

a. Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar.

b. Untuk keperluan diagnostik.

c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan.

d. Untuk keperluan seleksi.

e. Untuk keperluan penempatan atau penjurusan.

f. Untuk menentukan isi kurikulum.

g. Untuk menentukan kebijaksanaan sekolah.

Kiranya akan dapat diketahui bahwa definisi yang telah dibicarakan diatas mengandung kesesuaian subtansial bahwa setiap definisi terutama mementingkan suatu aspek tertentu dari perbuatan belajar. Kalau ketiga definisi itu kita persatukan dapatlah kita katakan bahwa belajar adalah suatu perubahan pada kepribadian, yang ternyata pada adanya pola sambutan yang baru, yang dapat berupa suatu pengertian.

Sehingga dapat diambil suatu pengertian bahwa proses belajar mengajar adalah suatu kegiatan timbal balik antara guru dan murid dalam usaha mencapai tujuan. Dalam proses belajar mengajar Al-Qur’an Hadits ini diharapkan terjadinya perubahan dalam diri anak, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dengan adanya tiga aspek tersebut diharapkan akan berpengaruh terhadap tingkah laku anak didik, yang mana akhirnya cara berfikir, merasa dan melakukan sesuatu itu akan merasa menjadi relatif menetap dan membentuk kebiasaan tingkah laku yang lebih baik dalam arti berdasarkan pendidikan agama.

2. Jenis-jenis prestasi belajar
Prestasi belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai setelah seseorang belajar. Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu target atau tujuan pembelajaran yang meliputi2 (Dua)aspekyaitu:

a) tahu, mengetahui(knowing);
b) terampil melaksanakan atau mengerjakan yang ia ketahui itu(doing); dan melaksanakan yang ia ketahui itu secara rutin dan konsekwen(being).

Adapun dalam penelitian ini yang dimaksud prestasi belajar adalah

tingkat keberhasilan peserta didik setelah menempuh proses pembelajaran

tentang materi tertentu, yakni tingkat penguasaan, perubahan emosional, atau perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu dan diwujudkan dalam bentuk nilai atau skor.

Kegiatan yang dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa sayang. Bahan pelajaran yang menarik minat/keinginan anak akan dapat dipelajari oleh anak dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, bahan yang tidak sesuai dengan minat/kinginan anak pasti tidak dapat dipelajari dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Ia segan untuk belajar. Minat sering kali timbul bila ada perhatian. Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan.. Untuk menambah minat seorang siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah siswa diharapkan dapat mengembangkan minat untuk melakukannya sendiri. Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya.
D. Kerangka Berfikir
Proses belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan oleh para peserta didik atau siswa dalam rangka mencapai perubahan untuk menjadi lebih baik dari tidak tau menjadi tau, dari tidak bias menjadi biasa. Sehingga berbentuk pribadi yang berguna bagi diri sendiri dengan lingkungan dan sekitarnya. Proses tersebut di pengaruhi oleh factor yang meliputi mata pelajaran guru, media, penyampaian materi, sarana, serta lingkungan.

Penerapan metode bervariasi dalam  pembelajaran Alqur’an hadist aktivitas belajar siswa meningkat karena metode;

1. Siswa lebih aktiv dalam pembelajaran karena meyelesaikan tugas kelompok.

2. Siswa akan terlatih merupakan konsep karena bertukar pendapat dan pemikirannya dengan temannya untuk dapat memecahkan masalah. 
E. Hipotesis
Menurut Suharsimi Arikunto hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan peneliti, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Hipotesis mengemukakan pernyataannya tentang harapan peneliti pengenai hubungan antara variabel-variabel di dalam suatu persoalan. Hipotesis tersebut kemudian diuji di dalam penelitian. Oleh sebab itu dengan pengertian bahwa penyelidikan selanjutnya yang akan membenarkannya atau menolaknya.

Keberhasilan yang diperoleh Mi Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh beberapa komponen didalamnya, salah satunya sistem pengajaran yang mempunyai arti terhadap peningkatan prestasi siswa.

Berangkat dari hal diatas maka rumusan hipotesis yang peneliti ajukan adalah  Hipotesis kerja (Ha), yaitu: “Ada Pengaruh metode bervariasi dalam pengajaran Al-Qur’an Hadits terhadap prestasi belajar siswa”. Dari hipotesis ini akan penulis buktikan kebenarannya melalui penelitian di Mi Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong.

F. Peneliti Terdahulu
Nama Peneliti: Irfandi dengan juudul: Pengaruh variasi metode dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD Cianjur 2.(Surya kancana;2009)
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara dimensi kualitas pelayanan terhadap tingkat prestasi belajar siswa, mempunyai hubungan yang positif dengan guru. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik hubungan siswa dengan guru maka semakin baik pula hasil belajarnya. Dari hasil analisis regresi, uji parsial dan uji simultan menunjukkan bahwa variasi metode mempunyai pengaruh yang lebih dominan terhadap prestasi siswa di SD Cianjur2. Berdasarkan hasil analis uji  dari kelima dimensi kualitas pelayanan terhadap siswa, ternyata dari kelima dimensi kualitas pelayanan dapat dikatakan berpengaruh secara signifikan terhadap siswa sebab pemikiran setiap siswa tidak sama dari masing-masing siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas siswa terdapat hubungan yang signifikan terhadap  siswadalam memahami pelajaran.

Penelitian selanjutnya adalah sebagaimana dilakukan oleh Achmad Alex Abdul Halim (STAIN Tulungagung2013) : Penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan hasil belajar matematika materi pokok bahasan pecahan siswa kelas IV A di SDI Al-Munawwar Tulungagung yang di tulis oleh yang membahasa tentang penerapan metode demonstrasi pada materi pecahan serta peningkatan pemahaman matematika siswa dengan metode demonstrasi. Hasil dari penelitian ini adalah prestasi belajar siswa meningkat dan dapat dilihat dari proses belajar mengajar hasil obsevasi yang menunjukkan keterlibatan siswa dan pembelajaran pada tingkatan tinggi siswa menjadi termotivasi.

Dalam beberapa metode terdahulu di atas ada beberapa perbedaan dan ada beberapa kesamaan dengan apa yang saya teliti saat ini.  Irfandi (Surya kencana;2009) perbedaanya adalah hanya menjelaskan satu metode saja sedangkan yang di lakukan oleh peneliti menggunakan beberapa metode sehingga seorang guru dapat menyesuaikan dengan materi yang akan di sampaikan oleh seorang guru. Sedangkan persamaanya adalah sama-sama harus mempunyai hubungan baik dengan seorang murid. Perbedaan dan kesamaan dengan peneliti selanjutnya Achmad Alex Abdul Halim (STAIN Tulungagung2013) perbedaanya dengan peneliti adalah sama sama menggunakan satu metode, sedangkan kesamaan dengan peniliti adalah prestasi belajar siswa meningkat dan dapat dilihat dari proses belajar mengajar hasil obsevasi yang menunjukkan keterlibatan siswa dan pembelajaran pada tingkatan tinggi siswa menjadi termotivasi.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penenlitian 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan  kuantitatif yang bersifat pengaruh yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode bervariasi (varibel X) sebagai variabel bebas terhadap presatsi belajar siswa (variable Y) sebagai variabel terikat.
B. Populasi, Sampel Dan Responden

1.  Populasi 
Populasi yang dipergunakan dalam penelitian atau yang akan menjadi obyek penelitian adalah siswa-siswi Mi Kholafiyah Syafi,Iyah Zainul Hasan Genggong adalah  61 siswa, dan peneliti disini akan mengambil populasi kelas 1 sampai kelas 4.

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
 Teknik pengambilan sampel  dalam penelitian ini menggunakan Sampling Sistematis yakni teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut yang selanjutnya diambil dengan mengacu pada nilai kelipatan. Dalam hal ini.

peneliti menggunakan kelipatan 5 dari jumlah populasi sebanyak  dari siswa kelas 1- V siswa dan siswi.
C. Metode Penelitian

1. Penentuan Obyek Penelitian

a. Populasi

Populasi yang dipergunakan dalam penelitian atau yang akan menjadi obyek penelitian adalah siswa-siswi MI  Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong adalah  61 siswa karena populasi  MI  Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong sampai kelas V  saja yang jumlahnya adalah 61 siswa. Dengan alasan karena kelas I sampai kelas V merupakan masa peralihan dari taman kanak kanak ke sekolah dasar dan apabila salah dalam memberikan metode maka salah pula selanjutnya dalam proses belajar mengajar.

b. Sampel

Karena populasi yang akan dijadikan sampel sangat kecil atau kurang dari 100 orang maka dalam hal ini peneliti menggunakan metode sampling dengan jenis cluster sampling (kelompok sampel), yakni dengan mengambil   50% dari jumlah populasi yang ada untu dijadikan sampel.

Dengan demikian sampel yang diambil adalah 61 siswa yang diambil berdasarkan 50% dari  61  jumlah keseluruhan siswa kelas I sampai kelas V.

2. Pengumpulan Data

a. Observasi 

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk memperoleh data tentang berbagai kondisi obyektif penelitian, seperti keadaan sarana dan prasarana MI Kholafiyah syafi’iyah Zainul Hasan Genggong dimana hal ini sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa.

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, agenda dan sebagainya. Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan prestasi belajar MI Kholafiyah syafi’iyah Zainul Hasan Genggong.

c. Angket

Penggunaan metode angket dalam skripsi ini adalah untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan penerapan metode pengajaran yang bervariasi, yang diterapkan MI Kholafiyah syafi’iyah Zainul Hasan Genggong serta memudahkan penulis dalam mengidentifikasi masalah yang ada.

3. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, maka penulis menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Adapun rumus yang digunakan dalam menganalisis data yang telas diperoleh adalah sebagai berikut:

a. Rumus Chi Kwadrat 

. Keterangan :
rxy
: Angka Indeks korelasi “r” Product moment

∑xy
: Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y

∑x
: Jumlah seluruh skor x

∑y 
:  Jumlah seluruh skor y
Dimana :

 x = (Xi -X )

 y = (Yi - Y) 

Selanjutnya memberikan interpretasi terhadap rxy  secara sederhana dengan cara mencocokkan hasil perhitungan dengan indeks korelasi “r” product moment seperti dibawah ini:

Interpretasi Tabel Nilai “r” Product Moment (rxy)

Secara Kasar/Sederhana
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,19
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sedangkan untuk mencari dan mengetahui beberapa besar pengaruh metode bervariasi variabel X terhadap variabel Y dipergunakan rumus sebagai berikut:


        KD = r2 x 100 %

Keterangan:

KD :Koefisiensi Determination (kontribusi variabel X terhadap variabel Y)

r  :  Koefisiensi Korelasi antara variabel X dengan variabel Y.



Setelah data terkumpul dari lapangan, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap data tersebut agar dapat digunakan untuk menjawab problematika atau permasalahan yang telah diajukan sebelumnya.
Model tahapan analisis ini adalah sebagai berikut:

1) Editing

Editing adalah setelah daftar pertanyaan yang sudah diisi diterima kembali, maka perlu dibaca kembali, yang kurang jelas diperbaiki, kalau masih ada yang belum sesuai dan belum konsisten jawaban dengan  pertanyaan dikembalikan kepada peneliti atau penyidik untuk diperbaiki atau diisi kembali.

2) Tabulating

Tabulating merupakan kegiatan membuat tabulasi termasuk dalam kerja memproses data. Membuat tabulasi tidak lain adalah memasukkan data kedalam tabel-tabel, dan mengatur angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam berbagai kategori.
Adapun langkah-langkah peneliti dalam tabulasi ini adalah sebagai berikut.
a) Skoring

Skoring adalah pemberian  nilai pada setiap data jawaban yang ada dalam angket, yaitu : jawaban Selalu diberi skor 4,  jawaban Sering diberi skor 3,  jawaban Kadang-kadang diberi skor 2 dan jawaban Tidak Pernah diberi skor 1

b) Penjumlahan 

Setelah kuesioner diisi dan skor setiap responden didapat selanjutnya skor dijumlahkan.

c)  Klasifikasi

Setelah didapatkan skor pengisian kuesioner selanjutnya dilakukan klasifikasi dari skor tersebut (termasuk kategori sangat cerdas, cerdas, cukup cerdas, atau kurang cerdas). Klasifikasi didapat dari pencarian lebar interval yakni dengan pengurangan antara skor harapan tertinggi dengan skor harapan terendah.
D. Variabel Penelitian

1. Metode, merupakan variabel bebas.

Variabel bebas adalah kondisi atau karakteristik yang peneliti menipulasi dalam rangka untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi.

2. 
Prestasi belajar, merupakan variabel terikat.

Variabel terikat yaitu variabel yang mana perubahan merupakan akibat dari perubahan-perubahan lain atau merupakan kondisi yang mendahului didalam satu variabel lainnya.

E. Tahapan Penelitian

BAB IV

Temuan Dan HasilPenelitian

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MI Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo

Madrasah Ibtida’iyah Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong berdasarkan keputusan menteri dan kebudayaan pada tahun 1933, pada masa kepemimpinan Almarhum KH.Moh. Hasan dengan nama “Mi Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong” kemudian pada tahun 1960 mendapat pengakuan terdaftar pada jawatan pendidikan agama RI, Nomor :K\207\CXVIII\8267 tanggal 1 April 1960 dan pada tahun 1978mendapat piagam pengakuan dari departemen Agama Nomor :LM\3\2229\A. 1978, 17-3-1978.

2. Profil MI Kholafiah Syafi,iyah Zainul Hasan Genggong Padjarakan Probolinggo

a. Identitas Sekolah

Nama Sekolah        : MI Kh0lafiah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong

Status Madrasah
: Terakreditasi-B

Alamat
: Karangbong Genggong

Kecamatan
: Pajarakan


Kabupaten
: Probolinggo

Propinsi
:Jawa Timur

NPSN
:60716529

Nama Kepala Sekolah
: Masruroh, S.Ag
Tahundidirikan
:1933

Kode Pos
: 67281

b. Visi Dan Misi MI kholafiah Syafi’iyahZainul Hasan Genggong

Visi

MencetakSantri, gunamembentukgenerasiislamsejakdini yang sehat, cerdas, kreatif,, mandiridanberakhlakulkarimah.

Misi

1. MenanamkansikapAkhlaqul karimahdanmenerapkanajaran Islam sesuai perkembangan santri.

2. Menciptakan Suasana belajar yang menyenangkan. 

3. Menumbuh kembangkan daya pikir, kreativitas, mandiri dan berakhlakul karimah santri, guna memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

4. Membangun kerjasama dengan orang tua santri dan masyarakatdalam memperbaiki dan meningkatkan tumbuh kembang santri. 
c. Sarana Prasarana MI Kholafiah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong

 Tabel 4.1

SaranaPrasarana MI Khilafiah Syafi,iyahZainulHasanGenggong

	No
	JenisBangunan
	Jumlah Ruang/ Bangunan
	Kondisi

	
	
	
	Baik
	Rusak

	1
	Ruang Belajar
	5
	5
	-

	2
	Ruang Kepala
	1
	1
	-

	3
	Ruang Guru
	1
	1
	-

	4
	Ruang Perpustakaan
	1
	1
	-

	5
	Ruang TU
	1
	1
	-

	6
	Lab IPA
	2
	2
	-

	7
	Lab Komputer
	1
	1
	-

	8
	Almari Kelas
	21
	21
	-

	9
	Papan Tulis
	21
	21
	-

	10
	Meja Murid
	78
	78
	-

	11
	Kursi Murid
	89
	89
	-

	12
	Almari Kantor
	4
	4
	-


d. Data Guru  MI KholafiyahSyafi,iyahZainulHasanGenggong
Tabel 4.2

Data Guru  MI Kholafiyah Syafi,iyah Zainul Hasan Genggong

	NO
	NAMA
	JABATAN

	1
	Musthofa, S.H.I
	KepalaSekolah Putra

	2
	Masruroh, S.Ag.
	KepalaSekolahPutri

	3
	Anita Novita Sari, S.H.
	Guru Kelas

	4
	Hasan Haji, S.Pd..I.
	Guru Kelas

	5
	Subaida, S,Pd.I
	Guru Kelas

	6
	SulaimanAlfarisi,S.Pd.I
	Guru Kelas

	7
	Abdul Bahri, S.Pd.I
	Guru Kelas

	8
	Ach. Khusairy,S.Pd.I
	Guru Kelas

	9
	NurAhidi
	Komite


e. Data Siswa MI KholafiyahSyafi,iyahZainulHasanGenggong
Tabel 4.3

Data Siswa MI KholafiyahSyafi’iyahZainulHasanGenggong

	Tahun pelajaran 
	Jumlah pendaftaran
	Kelas

 1
	Kelas II
	Kelas III
	Kelas III
	Kelas IV
	Kelas V
	Jumlah Semua siswa

	
	
	Jumlah siswa 
	Jumlah siswa
	Jumlah siswa
	Jumlah siswa
	Jumlah siswa
	Jumlah siswa
	Jumlah siswa

	2017-2018
	9
	7
	6
	8
	9
	6
	
	45

	2018-2019
	25
	18
	8
	7
	8
	12
	8
	61


Pada data di atas dapat diketahui jumlah seluruh siswa keMI Kholafiyah SyAfi’iyah Zainul Hasan Genggong tahun pelajaran 2017/201 putra dan putri sebanyak 61 orang. Sedangkan untuk siswa putri kelasI sampai kelas IV sebanyak orang, jumlah responden yang diteliti adalah berjumlah  siswi yang menjadi sampel peneliti.

B. Deskripsi Data

1. PeningkatanHasilPenggunaanMetodeBervariasi

Untuk memperoleh informasi atau data mengenai PrestasiBelajarsiswi MI KholafiyahSyfi’iyahZainul Hasan Genggong (Variabel X), Penulis menyebarkan atau membagikan angket kepada responden yang terdiri dari 23 item soal, masing-masing pertanyaan disediakan 4 alternatif dengan bobot skor 4 untuk jawaban Selalu, 4 untuk jawaban Sering, 3 untuk jawaban Kadang-Kadang dan 2 untuk jawaban tidak pernah 1. Angket yang disebarkan kepada siswa dianalisis dan diberikan skor jawaban per item soal dengan perincian sebagai berikut :

2. Skor Item Untuk Butir Instrumen

Tabel 4.4

Skor Item Untuk Butir Instrumen
	No.Res
	Skor Item UntukButirInstrumen No
	Skor total

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	

	1
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	41

	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	54

	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	36

	4
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	40

	5
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	42

	6
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	47

	7
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	34

	8
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	42

	9
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	39

	10
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	2
	2
	47

	11
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	38

	12
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	42

	13
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	36

	14
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	42

	15
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	41

	16
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	44

	17
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	43

	18
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	36

	19
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	50

	20
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	41

	21
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	49

	22
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	42

	23
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	41

	24
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	48

	25
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	48

	26
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	48

	27
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	4
	49

	28
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	4
	3
	47

	29
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	48

	30
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	49

	31
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	43

	32
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	46

	33
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	3
	43

	34
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	43

	35
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	48

	36
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	42

	37
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	45

	38
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	43

	39
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	49

	40
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	45

	41
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	48

	42
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	43

	43
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	42

	44
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	2
	4
	47

	45
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	42

	46
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	44

	47
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	49

	48
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	3
	46

	49
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	49

	50
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	49

	51
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	47

	52
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	48

	53
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	45

	54
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	46

	55
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	45

	56
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	2
	47

	57
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	48

	58
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	45

	59
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	45

	60
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	47

	61
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	42

	Jumlah
	219
	192
	181
	175
	114
	136
	184
	142
	186
	182
	188
	195
	186
	182
	189
	2715


Setelah didapatkan skor pengisian kuesioner berdasarkan tabel 4 di atas selanjutnya dilakukan klasifikasi dari skor tersebut.

3. Distribusi Frekuensi Jumlah Nilai Jawaban Responden Terhadap 

Variabel (x) Metode bervariasi 

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Jumlah Nilai Jawaban Responden Terhadap

Variabel (x) Metode bervariasi

	kategori
	Frekuensi
	jml
	Prosentase

	Sangat cerdas
	49 – 54
	9
	9,1%

	Cerdas
	44- 48
	25
	13,64 %

	Cukup cerdas
	39 – 43
	22
	50%

	Kurang cerdas
	34-38
	5
	22,72 %

	Jumlah
	22
	100%


4. Prestasi Belajar

Untuk memperoleh informasi atau data mengenai Metode Bervaria siswi MI KholafiyahSyafi’iyah Zainul Hasan Genggong (Variabel X), Penulis menyebarkan atau membagikan angket kepada responden yang terdiri dari 15 item soal, masing-masing pertanyaan disediakan 4 alternatif dengan bobot skor 4 untuk jawaban Selalu, 3 untuk jawaban Sering, 2 untuk jawaban Kadang-Kadang dan 1 untuk jawaban tidak pernah. Angket yang disebarkan kepada siswa dianalisis dan diberikan skor jawaban per item soal dengan perincian sebagai berikut :

5. HASIL RAPORT SISWA SEMESTER GENAP

MATA PELAJARAN Al- QUR’AN HADIST TAPEL 2015/2016

Tabel 4.6

Hasil Raport Siswa Semester Genap

Mata Pelajaran Al- Qur’an Hadits Tapel 2015/2016

	NO
	Nama Siswa
	Nilai

	1
	Adinda Meylani
	75

	2
	Novita sari
	78

	3
	Ahsandi
	78

	4
	Abu Yahya
	90

	5
	Ahmad Arif
	83

	6
	Ahmad Sofyan
	82

	7
	Bagus Subhan
	90

	8
	Eko Purnomo
	81

	9
	Firman Maulana
	87

	10
	Imroatun
	78

	11
	Leni Susanti
	86

	12
	M. David Irawan
	76

	13
	Moh. Irfan Maulana
	83

	14
	Moh. Rozak
	87

	15
	Muhammad Abror
	84

	16
	Muhammad Rusdi
	82

	17
	Nahdiyatul Husna
	82

	18
	Putri Kurnia Ningsih
	75

	19
	Riski Yulia Kartika Sari
	81

	20
	Robi'ul Jalal
	100

	21
	Suci Humairoh
	75

	22
	Syarif Hidayatullah
	87

	23
	Taufiqurrahman
	87

	24
	Turmidy
	90

	25
	Alfina Rahmayanti 
	89

	26
	Deby Ariskawati 
	98

	27
	Findi fantika Sari 
	90

	28
	Irtiqoiyah 
	75

	29
	Liawatul Munawaroh 
	80

	30
	Lailatul Mubarok
	95

	31
	Nurul Khotijah 
	80

	32
	Rosyidatul Qoyyimah 
	75

	33
	Robiatul Adawiyah 
	75

	34
	Romadhonia 
	80

	35
	Sri Wahyuni 
	90

	36
	Siti Sulaikha
	80

	37
	Ulfa Dwi Widya Astutik 
	80

	38
	Wiwin 
	95

	39
	Yuli Sunnah 
	100

	40
	Indah 
	87

	41
	Ratna Anjani 
	78

	42
	Halimatus Sa’diyah
	90

	43
	Sulaiha
	80

	44
	Nur Azizah 
	95

	45
	Siti Maysaroh
	90

	46
	Devi Ayuni 
	80

	47
	Wiwin Anggraini 
	90

	48
	Ummi Kulsum 
	95

	49
	Tija Agustin 
	80

	50
	Muhammad Kholil
	90

	51
	Muh Taufiq
	83

	52
	Abdimas Bimantara
	76

	53
	Sabillah Irsan Maulana
	75

	54
	Muhammad Totok
	90

	55
	Hairul Zahroni 
	98

	56
	Muhammad Royhan 
	79

	57
	Supno Hermawan 
	87

	58
	Khoirul Umam
	76

	59
	Muhammad Fadil
	89

	60
	Muhammad Bayu
	78

	61
	Nur Diana Kholida
	90

	Jumlah
	
	5543


Hasil analisis item untuk perolehan skor Menggunakan Prestasi Belajar siswa untuk (variable y) dijadikan dasar pengklasifikasianmenggunakanrumus interval sebagai berikut.
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        Keterangan :

i
: Interval

Xt
: Nilai Tertinggi (100)

Xr
: Nilai Terendah (75)

Ki
: Kelas Interval

Jadi :    [image: image4.png]_ (Xt—xr)
- ki






      =   (100-75) + 1

                              4

                  =    (25) + 1

                            4

                       =  26

                            4



=  6,5
Kemudian dimasukkan dalam tabel klasifikasi untuk mengetahui seberapa baik tingkat kecepatan Prestasi siswa di MI Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong apakah tergolong SangatTinggi, Tinggi, Cukup Tinggi, Atau Rendah. Sedangkan untuk mengetahui persentase perolehan skor kecepatan menghafal Juz Amma siswa di MI Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong, penulis menggunakan rumus :

6. Tabel PrestasiBelajar

Tabel 4.7

Gambar Prestasi Belajar

	Nilai Interval
	Kategori

	93 - 100
	SangatCepat

	87 - 92
	Cepat

	81 - 86
	CukupCepat

	75-80
	Lambat


C. Analisis Data ( Pengujian Hipotesis )

1. MetodeBervariasi

Setelah data variabel x dan variabel y telah dideskripsikan di atas, maka selanjutnya dianalisa berdasarkan skoring tiap jawaban dari responden. Data yang diperoleh diolah dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus :

P =     F         x 100 %

          N

Keterangan:

P : Prosentase yang dicari

F : Frekuensi

N : Number of cases

Hasil angket dimasukkan dalam tabulasi yang merupakan proses mengubah data dan instrumen pengumpulan data (angket) menjadi tabel tabel angka (prosentase), dapat dilihat pada tabel-tabel berikut :

2. Distribusi Frekuensi Jumlah Nilai Jawaban Responden TerhadapVariabel (x) Metode Bervariasi

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Jumlah Nilai Jawaban Responden Terhadap

Variabel (X) Metode Bervariasi

	Kategori
	Frekuensi
	jml
	Prosentase

	Sangat cerdas
	49 – 54
	9
	13,6

	Cerdas
	44- 48
	25
	39,4%

	Cukup cerdas
	39 – 43
	22
	30,3%

	Kurang cerdas
	34-38
	5
	9 %

	Jumlah
	61
	100%


2. Kecepatan Menghafal

Hasil analisis data untuk prestasi belajar siswa putri  SMP Zainul Hasan Genggong Probolinggo untuk mata pelajaran Al Qur,an Hadist adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9

Klasifikasi Kecepatan Menghafal Siswa

	Nilai Interval
	Frekuensi Jawaban Responden (F)
	Porsentase
	Kategori

	
	
	(P)
	

	93 - 100
	7
	10,6%
	Sangat Cepat

	87 - 92
	19
	28,78%
	Cepat

	81 - 86
	11
	16,66% %
	Cukup Cepat

	75-80
	24
	36,36%
	Lambat


 Dengan demikian dapat diketahui hasilnya sebagai berikut: 

a. Ada 2 responden (9,1%) siswa putri  MI Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong yang meraih kecepatan menghafalSangat Tinggi untuk mata pelajaran Mulok II (Al-Qur’an) dan tergolong tuntas.

b. Ada 4 responden(18,18%) siswa putri  MI Kholafiyah Syafi’iyahZainul Hasan Genggong yang meraih prestasi belajar Tinggi untuk mata pelajaran Mulok II (Al-qur’an) dan tergolong tuntas.

c.  Ada 9 responden (40,91  %) siswa putri  MI Kholafiyah Syafi’iyahZainul Hasan Genggong yang meraih kecepatan menghafalCukup Tinggi untuk mata pelajaran Mulok II (Al-qur’an) dan tergolong tuntas.

d. Ada 7 responden (31,81  %) siswa putri  MI Kholafiyah Syafi’iyahZainul Hasan Genggong yang meraih prestasi belajar Rendah  untuk mata pelajaran Al- Qur’an Hadist dan tergolong tuntas.

Tabel. 4.10

Koefisien Korelasi Product Moment Pengaruh Metode Bervariasi Dalam Pembelajaran Prestasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Siswa

	NO RES
	X
	Y
	(x²)
	(y²)
	(xy)

	
	
	
	
	
	

	1
	41
	75
	1,681
	5,625
	3075

	2
	54
	78
	2,916
	2,916
	4212

	3
	36
	78
	1,296
	6,084
	2808

	4
	40
	90
	1,600
	8,100
	3600

	5
	42
	83
	1,764
	6,889
	3486

	6
	47
	82
	2,209
	6,724
	3854

	7
	34
	90
	1,156
	8,100
	3060

	8
	42
	81
	1,764
	6,561
	3402

	9
	39
	87
	1,521
	7,569
	3393

	10
	47
	78
	2,209
	6,084
	3666

	11
	38
	86
	1,444
	7,396
	3268

	12
	42
	76
	1,764
	5,776
	3192

	13
	36
	83
	1,296
	6,889
	3988

	14
	42
	87
	1,764
	7,569
	3654

	15
	41
	84
	1,681
	7,056
	3444

	16
	44
	82
	1,936
	6,724
	3608

	17
	43
	82
	1,849
	6,724
	3526

	18
	36
	75
	1,296
	5,625
	2700

	19
	50
	81
	2,500
	6,561
	4050

	20
	41
	100
	1,681
	10.000
	4100

	21
	49
	75
	2.401
	5,625
	3675

	22
	42
	87
	1,764
	7,569
	3654

	23
	41
	87
	1,681
	7,569
	3567

	24
	48
	90
	2,304
	8,100
	4320

	25
	48
	89
	2,304
	7,921
	4272

	26
	48
	98
	2,304
	9,604
	4704

	27
	49
	90
	2,401
	8,100
	4401

	28
	47
	75
	2,209
	5,625
	3525

	29
	48
	80
	2,304
	6,400
	3840

	30
	49
	95
	2,401
	9,025
	4655

	31
	43
	80
	1,849
	6,400
	3440

	32
	46
	75
	2,116
	5,625
	3450

	33
	43
	65
	1,849
	4,225
	2795

	34
	43
	80
	1,849
	6,400
	3440

	35
	48
	90
	2,304
	8,100
	3420

	36
	42
	80
	1,764
	6,400
	3360

	37
	45
	80
	2,025
	6,400
	3600

	38
	43
	95
	1,849
	9,025
	4085

	39
	49
	100
	2,401
	10,000
	4900

	40
	45
	50
	2.025
	2,500
	2250

	41
	48
	78
	2,304
	6,084
	3744

	42
	43
	90
	1,849
	8,100
	3875

	43
	42
	80
	1,764
	6,400
	3360

	44
	47
	95
	2,209
	9,025
	4469

	45
	42
	90
	1,764
	8,100
	3780

	46
	44
	80
	1,936
	6,400
	3520

	47
	49
	90
	2,401
	8,100
	4410

	48
	46
	95
	2,116
	9,025
	4370

	49
	49
	80
	24,01
	6,400
	3920

	50
	49
	90
	2,401
	8,100
	4410

	51
	47
	83
	2,209
	6,889
	3901

	52
	48
	76
	2,304
	5,776
	3648

	53
	45
	75
	2,025
	5,625
	3375

	54
	46
	68
	2,116
	4,624
	3128

	55
	45
	98
	2,025
	9,604
	4410

	56
	47
	79
	2,209
	6,241
	3713

	57
	48
	87
	2,304
	7,569
	4176

	58
	45
	76
	2,205
	5,776
	3420

	59
	45
	89
	2,025
	7,921
	4005

	60
	47
	78
	2,209
	6,084
	3666

	61
	42
	90
	1,764
	8,100
	3780

	∑
	2715
	5543
	60,105
	421,395
	137,464

	Rata-rata
	41,13
	
	
	
	


Keterangan:

1. No = Nomor unit responden

2. X = Nilaiangketmetode bervariasi

3. Y = Nilaikecepatan prestasi belajar siswa

4. x = Penyimpangannilai x dari rata-rata (x = X - Mx)

5. y = penyimpangannilai y dari rata-rata (y = Y - My)

6. x² = x dikuadratkan

7. y² = y dikuadratkan

Selanjutnya hasil dari tablet tersebut di atas dimasukkan kedalam rumus “Korelasi Product Moment” sebagai berikut:
[image: image5.png]



[image: image6.png]137464





[image: image7.png]137,464

ey
V2532794648




[image: image8.png]_ 137,464
Ty = 5539704648




[image: image9.png]Tey = 5427364595





Dari hasil perhitungan ternyata angka nilai antara hasil penelitian angket metode bervariasi dengan prestasi siswa sebesar 5,42.
D. Pembahasan dan Interpretasi

1. Metode Bervariasi

Dari hasil analisis dan interpretasi terjawab bahwa Metode bervariasi siswi  MI Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong  berkategori sangat cerdas 9 orang(13,6%), cerdas 26 orang (39,4%), cukup cerdas 20 orang (30,3%), kurang cerdas 6 orang (9% ). 

2. Terhadap Prestasi belajar

Dari hasil analisis dan interpretasi terjawab bahwa Prestasi belajar MI Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo Dengan demikian berdasarkan table tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa dari 61 orang responden yang diteliti berkategori sangat cerdas 9 orang(13,6%), cerdas 26 orang (39,4%), cukup cerdas 20 orang (30,3%), kurang cerdas 6 orang (9% ). 

3. Pengaruh Metode Bervariasi Dalam Pengajian Al Qur’an Hadits terhadap Prestasi

Dari hasil perhitungan ternyata angka nilai antara hasil penelitian angket metode bervariasi dengan prestasi siswa sebesar 5,42 Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif atau tidak, maka dilakukan penafsiranatauinterpretasinilai table nilai r product moment sebagaiberikut :
InterpretasiTabelNilai “r” Product Moment (rxy)

	Besarnya “r” Product Moment (rxy)
	Interpretasi



	0,00 – 0,199
	SangatRendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	SangatKuat


Dari perhitungan dengan menggunakan rumus “Product Moment” dapatkita ketahui bahwa keofisien korelas atau hubungan antara dua variable tersebut adalah 0,53 Besarnya hasil dari “r” kerja adalah 0,53 yang letaknya antara 0,40  sampai dengan 0,599, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Pengaruh Metode Bervariasi Dalam Pengajan AlQur’an Hadist terhadap Prestasi Belajar Siswa MI Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo adalah Sedang. 

Dengan demikian Hipotes Alternatif (Ha) diterima atau disetujui, sedangkan HipotesNol (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa metode bervariasi memiliki pengaruh yang sedang terhadap prestasi belajar siswa .Semakin tinggi metode bervariasi siswa maka akan semakin cepat pula proses belajarnyadan sebaliknya semakin rendah metode bervariasi maka akan semakin menurun pula prestasi belajar siswa.

Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar MI Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Pajarakan Probolinggo, maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus Koefisien Determinasi,yaitu KD = r2 x 100 %. KD = r2 x 100 %. = (0,53)2 x 100 % = 0,28 x 100 % = 28,09 %. Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa, besarnya pengaruh kecerdasan intelegensi terhadap kecepatan menghafal juz Amma Siswi adalah28,09 % sedangkan  71,91 % lagi ditentukan oleh faktor lain.

BAB V
PENUTUP

A.   Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ,dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
1. Terdapat pengaruh metode bervariasi terhadap kecerdasan siswa MI Kholafiyah Syafi,iyah Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo. Ini terbukti dari  perhitungan  korelasi dengan menggunakan rumus product moment ternyata angka korelasi antara variabel X dan variabel Y sebesar 0,53. Angka  ini berada pada posisi  antara 0,40 sampaidengan 0,599 yang berarti korelasi antara variabel X dan variabel Y itu adalah terdapat korelasi yang sedang.
2. Besarnya pengaruh metode bervariasi terhadap kecerdasan siswa siswa MI Kholafiyah Syafi’iyah Zainul Hasan Genggong Pajarakan Probolinggo adalah sebesar 28,09%. Ini dibuktikan dari hasil perhitungan  dengan menggunakan rumus koefisien determinasi yaitu KD = r2 x 100 %. KD = r2 x 100 %. = (0,53)2 x 100 % = 0,28 x 100 % = 28,09 %. sedangkan  71,91 % lagi ditentukan oleh faktor lain.
B. Saran-saran

      Dalam penelitian pendidikan ini, penulis ingin memberikan beberapa saran yang bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas mengjara guru danprestasibelajar siswa  Adapun saran yang diajukan penulis adalah sebagai berikut :
1. Bagi Siswa


Disarankan bagi siswa untuk terus berusaha mempelajari, ungkapkanlah kesulitan-kesulitan yang dihadapi saat mempelajari mata pelajaran kepada guru. Karena para pendidiklah yang akan membimbing anak didik mereka menuju kesuksesan. Yang lebih terpenting berusahalah terus untuk dapat berprestasi.

2. Bagi Guru

Guru disarankan untuk memperhatikan perkembangan siswa terutama yang mempunyai tingkat prestasi yang lemah atau mempunyai kesulitan dalam memahami pelajaran utamanya Al-Qur’an Hadist.
4.  Bagi Peneliti 

Untuk peningkatan kualitas pendidikan, sebaiknya perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor lain yang berpengaruh pada prestasi belajar siswa.
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